BAB V
KESIMPULAN & SARAN

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
keanekaragaman jenis makrozoobentos di mata air Baumata, Kabupaten
Kupang terdiri atas 3 kelas, 6 famili, dan 12 spesies yaitu Kelas
Gastropoda yang terdiri dari famili Thiaridae dengan spesies Brotia
testudinaria, Brotia costula, Thiara scabra, Melanoides punctata,
Melanoides requentii dan Tarebia granifera. Famili Lymnaecidae dengan
spesies Lymnae columella, famili Ampullariidae dengan spesies Pomacea
canaliculata dan famili Viviparidae dengan spesies Viviparous javanicus.
Kelas Bivalvia dengan famili Corbiculidae dengan spesiesnya Corbicula
javanica dan Corbicula moltkiana. Kelas Malacostraca dengan famili
Parathelphusidae serta spesiesnya Parathelphusa. Nilai indeks
keanekaragaman makrozoobentos yaitu pada plot I (2,336), plot Il (2,39),
dan plot 111 (2,18).

2. Kelimpahan jenis makrozoobentos yang terdapat di mata air Baumata,
Kabupaten Kupang dengan nilai kelimpahan tertinggi yaitu spesies
Melanoides requentii yang merupakan spesies dari kelas Gastropoda. Dan
kelimpahan terendah yaitu Parathelphusa convexa

3. Kualitas air di mata air Baumata, Kabupaten Kupang berdasarkan kriteria

kualitas air menurut Sastrawijaya (2000) dengan nilai rata-rata indeks
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keanekaragaman yang diperoleh H’=2,30 adalah tidak tercemar karena

nilai H>2.

. Saran

. Diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian
mengenai makrozoobentos sebagai bioindikator kualitas air dengan
mengukur semua faktor lingkungan, baik fisik maupun kimia perairan.

. Mengingat mata air Baumata merupakan salah satu sumber air yang
terdapat di Kota Kupang, maka diharapkan pemerintah bekerjasama
dengan masyarakat agar lebih menerapkan aturan kebersihan dan penataan
lingkungan yang baik di sekitar mata air sehingga dapat meningkatkan
estetika lingkungan dan sekaligus akan berpengaruh terhadap kualitas
perairan di mata air Baumata yang merupakan kebutuhan pokok
masyarakat sebagai bahan baku air minum dan kebutuhan rumah tangga

lainnya.
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